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ABSTRAK 

Nahdlatul Ulama merupakan salah satu organisasi masyarakat Islam 

terbesar di Indonesia. Aliran agama NU bersifat tradisional nasionalis yang 

menggunakan kitab klasik sebagai kajiannya. Kitab klasik yang digunakan dalam 

pesantren NU terkenal mengedepankan laki-laki, sehingga NU dilabel masih 

kental dengan budaya patriarkhinya. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

merupakan turunan dari ormas NU (walaupun PMII dan NU telah menyatakan 

independen, tetapi budaya, adat maupun ajaran NU-PMII masih mempunyai 

hubungan yang kuat). Dengan adanya hubungan yang telah mendarah daging, 

akankah melahirkan kesenjangan gender dalam PMII yang mana kader dominan 

jebolan dari pesantren. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesadaran gender 

dalam organisasi PMII Komisariat UIN SUKA Yogyakarta dilihat dari; komposisi 

partisipasi kader dalam organisasi, kegiatan yang berbasis gender, akses dan 

kontrol kader serta kesempatan kader memperoleh kedudukan dalam struktur. 

Penelitian ini menggunakan teori feminisme liberal. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif analitik. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, dokumentasi serta 

observasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga langkah yakni 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan masih terjadi kesenjangan dalam 

organisasi PMII Komisariat. Kesenjangan terjadi terutama dalam ranah komposisi 

partisipasi dan kesempatan anggota memperoleh kedudukan struktur. Kedua hal 

tersebut masih terdapat marginalisasi perempuan dan laki-laki untuk 

mendapatkan kedudukan dalam struktur atas dan kurangnya transparansi antar 

anggota terlihat dari penarikan dan penempatan anggota tanpa adanya konfirmasi 

yang jelas terlebih dahulu. Pada dimensi yang lain seluruh kader sudah 

mendapatkan kesempatan dan porsi yang sama yakni dengan adanya kegiatan 

wacana gender dan akses serta kontrol yang menyeluruh. Kesenjangan gender 

dalam PMII Komisariat karena budaya patriarkhi yang sudah mendarah daging 

dan tafsir Alquran hadis yang terkesan bias gender. Butuh usaha keras untuk 

merubah mainsed agar kesadaran gender dapat di internalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: Kesadaran Gender, PMII Komisariat 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah 

dianugrahkan-Nya kepada suatu kaum hingga kaum itu merubah apa yang ada 

pada diri mereka sendiri” (QS.Al-Anfaal: 53) 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

(HR. Thabrani dan Daruquthni) 

 

 لِيَعْبُدُونِإِلَاوَالْإِنْسَالْجِنَّخَلَقْتُوَمَا

“Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk beribadah 

kepadaku” (Q.S adz-Dzaariyaat ayat 56) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tema gender bahasan yang tidak baru tetapi tetap menarik untuk 

didiskusikan bagi seluruh kalangan terutama mahasiswa, karena permasalahan dan 

kesenjangan gender seperti diskriminasi, stereotipe, subordinasi dan 

marginalisasi masih banyak ditemui dalam masyarakat.
1
 Kesenjangan gender 

tidak hanya dialami oleh perempuan saja, tetapi juga menimpa laki-laki. 

Kebanyakan yang menjadi korban kekerasan adalah perempuan sehingga 

permasalahan kesenjangan gender identik dengan permasalahan perempuan. 

Menurut Kalyanamitra Listyowati pada wawancara di gedung DPR RI, Senin 

(16/1/2015) berbagai persoalan ketidakadilan gender masih banyak terjadi seperti 

tingginya angka kematian ibu, praktek perkawinan anak, kasus kekerasan terhadap 

perempuan, rendahnya partisipasi perempuan dalam politik dan lainnya. 

Yohana menjelaskan data kesenjangan gender tahun 2014-2015 dapat 

terlihat dari perempuan yang duduk di eksekutif. Posisi menteri 23,5 persen, 

gubernur 0 persen dan wakil gubernur 1 orang. Perempuan yang duduk di direksi 

6, 15 persen dari 650 direksi di BUMN. “ Di legislatif pemilu 2014, masih ada 11 

provinsi tidak memiliki wakil perempuan di DPRD RI”.
2
 

                                                           
1
 Mansour Fakih,  Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1987), hlm 13-16. 
2 http://www.indopos.co.id/2015/06/tekan-kesenjangan-gender-pemerintah-gandeng-

widyaiswara.html, diakses 24 Juni 2015. 

http://www.indopos.co.id/2015/06/tekan-kesenjangan-gender-pemerintah-gandeng-widyaiswara.html
http://www.indopos.co.id/2015/06/tekan-kesenjangan-gender-pemerintah-gandeng-widyaiswara.html
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Data diatas menggambarkan masih minimnya partisipasi perempuan dalam 

ranah politik, meskipun telah ada peraturan tentang partisipasi politik perempuan 

sebanyak 30% dalam pemerintahan yang terkandung dalam Undang-Undang 

Pemilu Nomor 12 tahun 2003 pasal 65, tetapi peraturan tersebut kurang 

mendapatkan respon yang positif. Hal tersebut dapat dilihat masih banyaknya 

kesenjangan yang terjadi di masyarakat, seperti kesenjangan dalam organisasi 

baik organisasi pemerintahan maupun swasta.
3
 

Salah satu kesenjangan yang masih terjadi dalam organisasi masyarakat 

yang beraliran Islam yakni seperti Nahdlatul Ulama (NU). Sebagaimana yang 

tercantum dalam Mukadimah yaitu untuk peraturan khusus yang didalamnya 

menyampaikan pokok-pokok pikiran kritis tentang pentingnya kaum muslimah 

untuk maju bersama kaum pria. Chodijah Dahlan, Nyai menyatakan”…memang 

rupanya soal perempuan kurang sekali diperdulikan, bukan saja anggapan umum 

demikian, tetapi pemimpin-pemimpin juga masih kurang memperhatikan kaum 

wanita. Sikap yang demikian itu salah belaka dan harus dilenyapkan”. Dalam 

bagian lain tulisannya, ia tegas menyatakan bahwa kaum wanita itu harus tinggal 

di dapur saja ternyata keliru dan berbahaya sekali bagi kemajuan pergaulan hidup 

manusia...”.
4
 

Aisyah Hamid Baidowi salah satu orang yang menuntut adanya 

perempuan NU di dalam kepengurusan PBNU. Alasannya, ketika NU membahas 

                                                           
3
 Skripsi, Kesenjangan yang terjadi pada beberapa organisasi kemahasiswaan kampus 

seperti Analisis Gender Terhadap Organisasi Kohati HMI, Konstruksi Gender dalam Struktur 

Muhammadiyah, Sensitivitas dan Aplikasi Kesetaraan Gender di Organisasi Kemahasiswaan 

Universitas Negeri Yogyakarta. 
4
 Khoirul Anam, Abdul Mur’in dkk, Ensiklopedia Nahdlatul Ulama, ( Jakarta: Mata 

Bangsa, 2014), hlm 229. 
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persoalan yang berkaitan dengan perempuan dan perempuan tidak dilibatkan 

maka hal ini tidak adil bagi perempuan. Keterlibatan perempuan di PBNU ini 

sangat penting untuk mewakili kepentingan muslimat, fatayat, IPPNU dan lain-

lain, tapi tuntutan itu belum diterima sebagian besar pengurus PBNU.
5
 

Demikian halnya dengan organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) merupakan turunan dari organisasi masyarakat (ormas) 

Nahdlatul Ulama, yang mana budaya atau tradisi tidak sedikit berbeda, bahkan 

memiliki budaya yang sama dalam segala hal, terlebih tradisi dalam politik. PMII 

salah satu organisasi yang paling diminati oleh mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dilihat dari banyaknya mahasiswa yang 

bergabung keanggotaan yang terdiri dari laki-laki dan perempuan baik mahasiswa 

baru maupun mahasiswa lama. Keanggotaan PMII berbanding antara laki-laki dan 

perempuan yakni 40:60
6
, dengan demikian berarti keanggotaan PMII lebih banyak 

diminati oleh perempuan. 

Dalam organisasi ada pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin yang 

dengan tegas merepresentasikan tata cara pembagian kerja dalam masyarakat.
7
 

Secara organisatoris atau kelembagaan dalam sistem tidak ada pemisahan peran 

keterlibatan kader PMII Komisariat laki-laki maupun perempuan, seperti misalnya 

laki-laki menempati kepengurusan inti secara umum, membuat keputusan-

keputusan dan memimpin jalannya organisasi umumnya adalah laki-laki (para 

manager dan ketuanya), mengurus masalah publik adalah laki-laki, sementara 

                                                           
5
 Ibid, hlm 106. 

6
 Wawancara dengan mumuh, ketua komisariat PMII, tanggal 31 Juli 2015. 

7
 Mandy Macdonald dkk, Gender dan Perubahan Organisasi: Menjembatani Antara 

Kebijakan Dan Praktik, ( Insit, 1999), hlm 14. 
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perempuan menempati kepengurusan cabang yakni divisi keperempuanan. 

Perempuan dipekerjakan di bagian-bagian privat atau internal organisasi (menjadi 

bendahara, asisten, sekretaris, pegawai administrasi, pustakawati, pengurus 

catering, penjaga kebersihan dan seterusnya).
8
 

Tetapi realitasnya seiring berjalannya waktu dengan adanya seleksi alam, 

kader perempuan semakin berkurang, sehingga pada tingkat komisariat kader laki-

laki lebih dominan dari pada perempuan. PMII komisariat mayoritas 

kepengurusan inti diduduki kader laki-laki, sedangkan kader perempuan 

menempati struktur cabang lebih pada sekretaris, bendahara dan bagian-bagian 

keperempuanan. Apalagi dengan adanya badan semi otonom komisariat yakni 

gerget (gerakan transformatif gender) seakan gender pembahasan khusus 

mengenai keperempuanan, sehingga perempuan lebih layak jika ditempatkan di 

ranah tersebut dari pada struktur inti. Perempuan dinilai lebih teliti daripada laki-

laki, perempuan juga kurang tertarik terhadap struktur atas karena mengemban 

tanggung jawab yang tinggi pula, jadi perempuan lebih mencari posisi aman. 

“Sebenarnya ada pilihan mau jadi apa mbak di struktur. Tapi males jadi 

ketua atau wakil ketua tanggungjawabnya banyak dan pastinya repotkan, 

kita rata-rata mencari jalur aman mbak yakni bisa aktif tetapi tidak 

merepotkan (mengganggu fokus kuliah dan kegiatan lainnya)”.
9
 

 

Menurut Goetz, sebagaimana dikutip oleh Mandy Macdonald dkk, bahwa 

struktur-struktur dan praktik-praktik tergenderkan dalam kenyataannya 

menghasilkan keluaran-keluaran tergenderkan pula dan melahirkan staf yang 

apapun jenis kelaminnya, mereproduksi hasil-hasil yang diskriminatif gender. 

                                                           
8
 Mandy Macdonald dkk, Gender dan Perubahan Organisasi: Menjembatani Antara 

Kebijakan Dan Praktik, ( Insit, 1999), hlm 14. 
9
 Hasil Wawancara dengan Nurhayati aktivis Gerget Komisariat PMII, 30 April 2015. 
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Struktur keorganisasian sendiri bersifat patriarkal dan lebih memenuhi kebutuhan-

kebutuhan lelaki ketimbang perempuan. Bahkan organisasi perempuan sendiri 

harus bergerak dalam konteks kelembagaan dan perpolitikan makro yang 

patriarkal.
10

 

Dalam komisariat juga partisipasi perempuann kurang aktif. Kader 

perempuan hanya akan berdiskusi aktif terkait masalah akademisi kampus yang 

sesuai dengan jurusan masing-masing dari pada diskusi tema lainnya. 

“Kebanyakan cewek itu mbak mereka menghadiri diskusi yang berkaitan 

dengan kampus jurusannya, tapi kalo masalah umum atau kenegaraan 

bahasan PMII lah jarang yang datang mbak”.
11

 

 

Realitasnya di PMII Komisariat partisipasi kader dalam kepengurusan 

struktur dan kegiatan organisasi kader laki-laki lebih dominan daripada kader 

perempuan. Padahal sistem di PMII Komisariat terbuka yakni tidak ada aturan 

yang melarang kader perempuan untuk berkiprah, terutama pada wilayah 

kepemimpinan struktur. Seluruh kader mempunyai hak dan wewenang yang sama. 

Sebagaimana Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PMII yang 

tercantum dalam Keputusan Musyawarah Pimpinan Nasional (MUSPIMNAS) 

yaitu setiap kader mempunyai kesempatan berpartisipasi yang sama dalam 

pendidikan, kebebasan berpendapat, penghargaan, perlindungan, pembelaan serta 

pengampunan. Hak dan kesempatan tersebut sama untuk seluruh kader tanpa 

membedakan laki-laki dengan perempuan. Kuota partisipasi kader bahkan telah 

ditentukan yakni partisipasi mengenai kepengurusan dan kegiatan memberikan 

kuota keterwakilan perempuan 1/3 dari keseluruhan anggota. 

                                                           
10

 Ibid, hlm 15. 
11

 Wawancara dengan Lia aktivis Gerget Komisariat PMII, Februari 2015. 



6 
 

Dengan adanya realitas tersebut peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

kesadaran gender dalam organisasi PMII Komisariat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta karena masih terdapat ketimpangan dan kesenjangan. Penelitian ini 

akan menelaah kesadaran gender dalam organisasi PMII Komisariat dilihat dari 

empat dimensi yakni komposisi partisipasi kader berdasarkan jenis kelamin, 

adakah program maupun kegiatan dalam organisasi terkait wacana gender, akses 

dan kontrol kader dalam pengambilan keputusan dalam organisasi serta 

kesempatan kader memperoleh kedudukan struktur di organisasi berdasarkan jenis 

kelamin.
12

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini terdapat rumusan 

masalah yaitu: bagaimana kesadaran gender dalam organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Komisariat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesadaran 

gender dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Komisariat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

                                                           
12

 Mengadopsi indikator yang digunakan dalam artikel Miftahuhuddin dkk dengan judul 

Sensitivitas Dan Aplikasi Kesetaraan Gender Di Organisasi Kemahasiswaan Universitas Negeri 

Yogyakarta. Miftahuddin dkk, Sensitivitas Dan Aplikasi Kesetaraan Gender Di Organisasi 

Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2008). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan dalam 

bidang sosiologi khususnya sosiologi gender. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan rujukan dan saran 

bagi kader PMII Komisariat dalam menginternalisasikan gender di organisasi. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka yang diambil untuk menelaah penelitian ilmiah dengan 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema gender telah banyak diteliti. 

Seperti gender dalam pesantren, gender dalam pendidikan, gender dalam ranah 

ekonomi, gender dalam politik, gender dalam agama dan gender dalam sosial 

budaya, sedangkan dalam penelitian ini membahas gender dalam oganisasi. 

Adapun penelitian terkait gender dalam organisasi telah banyak dilakukan 

diorganisasi kemahasiswaan antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftahuddin, Nur Hidayah, dan 

Supardi dengan judul Sensitivitas Dan Aplikasi Kesetaraan Gender Di Organisasi 

Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta.
13

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sensitivitas dan aplikasi kesetaraan gender di organisasi 

kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta yang meliputi BEM, HIMA dan 

                                                           
13

 Miftahuddin, dkk, Sensitivitas Dan Aplikasi Kesetaraan Gender Di Organisasi 

Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2008). http://eprints.uny.ac.id/975/1/Miftahuddin.pdf, diakses 1 maret 2016. 

http://eprints.uny.ac.id/975/1/Miftahuddin.pdf
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UKM. Sensitivitas dan aplikasi kesetaraan gender dilihat dari berbagai sisi yaitu: 

komposisi keterlibatan pengurus berdasarkan jenis kelamin, program maupun 

kegiatan yang terkait dengan wacana gender, akses dan kontrol perempuan dalam 

pengambilan keputusan di organisasi, kesempatan perempuan dan laki-laki dalam 

memperoleh kedudukan di organisasi, dan kepemimpinan dalam organisasi. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wacana gender sebagian besar sudah di akses oleh organisasi 

mahasiswa yang menjadi subjek penelitian. Hanya saja dalam hal sensitivitas dan 

aplikasi kesetaraan gender belum semuannya menunjukkan kondisi yang serupa. 

Hanya sekitar 9 organisasi yang telah benar-benar melakukan kegiatan terkait 

dengan wacana gender, sedangkan 18 organisasi lainnya belum pernah 

melakukannya. Kegiatan yang dilakukan pun belum menjamin bahwa dalam 

praktek keseharian organisasi mencerminkan hal senada, karena kenyataan 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan praktis kepanitiaan perempuan masih sering 

ditempatkan untuk mengurusi hal-hal yang bersifat domestik, sedangkan laki-laki 

sebaliknya. Demikian pula halnya dalam kepemimpinan organisasi, masih di 

utamakan pada laki-laki yang memegang jabatan penting. Semua itu tidak lepas 

dari adanya pengaruh budaya patriarki yang membelenggu mahasiswa dan tafsir 

agama yang selama ini diyakini kebenarannya. 

Kedua, Skripsi yang dibuat oleh Endah Cahya Immayati dengan judul 

Analisis Gender terhadap Organisasi KOHATI HMI cabang Yogyakarta tahun 



9 
 

2007 (Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin, 2007).
14

 Dalam 

penelitiannya Endah meneliti mengenai sudut pandang Kohati tentang gender dan 

realisasinya yang tercermin dalam organisasi tersebut. Adapun analisis yang 

digunakan untuk menganalisis penelitian menggunakan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian bahwa pandangan gender Kohati menunjukkan pada organisasi 

yang sensitive gender, seperti pandangan organisasi Kohati tentang buruh 

perempuan dan masalah aborsi. Namun implementasinya kesetaraan gender pada 

aspek gender, partisipasi, kontrol dan manfaat (APKM) dalam struktur organisasi 

dan sistem pengambilan kebijakan organisasi, Kohati tidak konsisten dengan apa 

yang menjadi pandangannya. 

Ketiga, Skripsi dengan judul Konstruksi Gender dalam Struktur 

Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta, Dendi Sutarto, Sosiologi Agama.
15

 

Penelitian ini mencoba membidik sejauh mana perempuan mempunyai posisi, 

peran serta partisipasi yang aktif dalam struktur Muhammadiyah. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan instrumen pengumpulan data melalui studi dokumentasi, 

observasi, wawancara dan instrumen pendukung lainnya dengan mengambil data 

kepengurusan masa jabatan 2005-2010 di PW Muhamadiyah. Adapun hasil dari 

penelitian ini yakni masih adanya kesenjangan karena kuatnya ideologi yang 

bersifat patriarkis mengaburkan makna kebebasan bagi perempuan, sehingga 

perempuan tidak lagi dihadirkan sebagai perempuan, namun perempuan 

dihadirkan sebagai kultur. 

                                                           
14

 Endah Cahya Immayati, Analisis Gender Terhadap Organisasi KOHATI HMI Cabang 

Yogyakarta, 2007, ( Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, Perbandingan Agama, 2007). 
15

 Dendi Sutarto, Konstruksi Gender dalam Struktur Muhammadiyah daerah Istimewa 

Yogyakarta, ( Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Sosiologi Agama, 2008). 
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Keempat, penelitian yang ditulis oleh Wahyu Yogi Aprianto dan Farida 

Hanum dengan judul Peran Kesetaraan Gender Islam: Studi Pada Pimpinan 

Daerah Aisyiyah Kota Yogyakarta.
16

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran kesetaraan gender dan faktor pendukung serta 

penghambat peran kesetaraan gender Aisyiyah dalam organisasi Muhammadiyah. 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran kesetaraan gender Aisyiyah kota Yogyakarta dalam 

organisasi Muhammadiyah yaitu sebagai mitra dalam setiap kegiatan dan pada 

rapat pleno pengambilan keputusan. Kesetaraan gender dalam pandangan 

Aisyiyah kota Yogyakarta adalah bagaimana memberikan porsi yang sama antara 

laki-laki dengan perempuan dalam pengurusan di Muhammadiyah. 

Melihat skripsi yang telah dijelaskan di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian penulis yang dilihat dari fokus, subjek, metode, 

tahun, lokasi, teori serta hasil penelitian. Banyak penelitian yang membahas 

gender dalam organisasi, tetapi belum ada secara khusus penelitian tentang gender 

yang dilakukan di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Komisariat 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Adapun dalam penelitian ini yaitu mengkaji 

kesadaran gender dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

Komisariat Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kesadaran gender yang dimaksud dalam penelitiaan ini tidak berarti 

dengan kesetaraan gender yakni mesti seimbang atau sama skala perbandingan 

                                                           
16

 Wahyu Yogi Aprianto dan Farida Hanum,Peran Kesetaraan Gender Islam: Studi Pada 

Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Yogyakarta”. E-Societas.Vol 2 .No.3, Tahun 2013. 

http://eprints.uny.ac.id/18090/1/Halaman%20Depan%2009.10.042%20Wah%20p.pdf, diakses 1 

maret 2016. 

http://eprints.uny.ac.id/18090/1/Halaman%20Depan%2009.10.042%20Wah%20p.pdf
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limapuluh persen-limapuluh persen antara laki-laki dengan perempuan, melainkan 

kesadaran dalam memberikan kebebasan ruang dan kesempatan yang sama bagi 

laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi dan berkiprah dalam organisasi. 

Kesadaran gender yang dimaksud dalam penelitian ini yakni seberapa tahukah 

atau pahamkah kader PMII Komisariat mengenai wacana gender serta 

bagaimanakah internalisasinya atau aplikasinya didalam organisasi dan kehidupan 

sehari-hari, apakah tindakan yang dipilih didasari atas pemahaman atau kesadaran 

gender. Penelitian ini menggunakan teori feminisme liberal. Teori feminisme 

liberal menentang adanya penindasan dan diskriminasi yang dialami oleh 

perempuan karena adanya pembagian kerja yang tidak adil. Teori ini 

menginginkan adanya kebebasan dan kesetaraan dalam kesempatan apapun tanpa 

adanya diskriminasi. Model penelitian menggunakan kualitatif naturalistik dengan 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

F. Landasan Teori 

Secara historis unsur pertama di dalam argumen feminisme liberal adalah 

klaim untuk kesetaraan gender. Klaim itu pertama diungkapkan dengan jelas 

secara politis di dalam deklarasi sentimen-sentimen yang dibuat garis besarnya di 

Seneca Falls New York, 1848 dengan maksudnya yang jelas untuk 

menyepadankan dan memperluas deklarasi kemerdekaan sehingga mencakup 

wanita.
17

 

                                                           
17

 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 795. 
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Ekspresi utama teori ketimpangan gender adalah feminisme liberal, yang 

berargumen bahwa perempuan dapat mengklaim kesetaraan dengan laki-laki 

berdasarkan kemampuan hakiki manusia untuk menjadi agen moral yang 

menggunakan akalnya. Salah satu ayat Al-Quran yang menjelaskan kesamaan 

kesempatan laki-laki dan perempuan untuk menjadi agen moral dengan berbagai 

bentuk amalnya, terkandung dalam Alquran Surat An-Nisa ayat 124 yang artinya: 

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 

wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 

surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
18

 

 

Sebagaimana disebutkan oleh DuBois, bahwa hakikat liberal dokumen 

fondasional itu ialah bahwa ia mengkonseptualisasi wanita bukan di dalam 

konteks rumah dan keluarga, tetapi sebagai seorang individu otonom dengan hak-

hak yang ada di dalam orangnya sendiri. Dengan demikian, feminisme liberal 

bersandar kepada kepercayaan bahwa: 

1. Semua manusia mempunyai ciri-ciri esensial tertentu, kemampuan untuk 

bernalar, agensi moral, dan aktualisasi diri.  

Setiap orang diantara kamu adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang imam adalah 

pemimpin, seorang suami menjadi pemimpin dalam keluargannya, seorang 

istri menjadi pemimpin rumah tangga suaminya dan anak-anak suaminya, 

jadi setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggungjawab atas 

kepemimpinannya.
19

 

 

Pemimpin merupakan salah satu bentuk aktualisasi agen moral. Setiap 

manusia adalah pemimpin untuk dirinya sendiri dari segala urusan yang 

                                                           
18

 Departemen Agama, Alquran Al Karim Dan Terjemahnya, ( Semarang: Toha Putra, 

1996), hlm 78. 
19

 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Matn Al-Bukhori, Juz 3 ( Beirut: 

Darul Fikri, 1995), hlm 277. 
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dipimpinya, serta akan mempertanggung jawabkan masing-masing 

peranannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Pelaksanaan kemampuan-kemampuan itu dapat diamankan melalui 

pengakuan hukum atas hak-hak universal. 

3. Ketidaksamaan-ketidaksamaan di antara pria dan wanita yang diberikan oleh 

jenis kelamin adalah konstruksi-konstruksi sosial yang tidak mempunyai 

landasan di dalam “alam”. 

4. Perubahan sosial untuk kesetaraan dapat dihasilkan oleh suatu seruan 

terorganisi kepada publik yang dapat berpikir dan dengan memanfaatkan 

negara.
20

 Penjelasan feminisme liberal kontemporer tentang ketimpangan 

kemudian beralih keterkaitan dari empat faktor yakni: konstruksi sosial dari 

gender, divisi tenaga kerja gender, doktrin dan praktek ruang publik dan 

privat serta ideologi patriarkis.
21

 

Feminisme liberal melihat bahwa gender sebagai suatu sistem stratifikasi 

yang menghasilkan pembagian kerja bergender. Suatu pengorganisasian 

masyarakat ke dalam lingkup publik dan privat dan suatu dimensi kultural dari 

ideologi seksis. Pembagian seksual kerja di dalam masyarakat modern membagi 

produksi baik dari segi gender maupun lingkungan yang ditandai sebagai “publik” 

dan “privat”. Wanita diberi tanggung jawab terutama untuk lingkungan privat. 

Pria diberi akses yang istimewa kepada lingkungan publik ( yang dilihat oleh para 

feminis liberal sebagai lokus dari imbalan-imbalan sebenarnya kehidupan sosial, 

uang, kekuasaan, status, kebebasan, kesempatan-kesempatan untuk pertumbuhan 

                                                           
20

 George Ritzer, Teori Sosiologi, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 795-796. 
21

George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Yogyakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), hlm 422. 
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dan kepercayaan pada diri).
22

 Ketimpangan gender akibat dari pola pembagian 

kerja yang seksis dan patriarkal. 

Secara general dapat disimpulkan teori feminisme liberal menelaah tiga 

aspek yang menjadi pertimbangan yang harus selalu diperhatikan yakni struktur, 

sistem dan sumber daya manusia (SDM). Struktur dimaksudkan sebagai 

pemerintah atau lembaga terkait yang berwewang membuat dan mengesahkan 

aturan atau sistem yang berlaku. Sistem sendiri berupa segala aturan yang 

mengatur terkait jugdes masing-masing masyarat serta yang tidak kalah manarik 

sumber daya manusia karena menjadi agen internalisasi dari sistem yang ada. 

Gerakan feminisme ini adalah agar perempuan mendapatkan kontrol, baik 

terhadap tubuh dirinya maupun dalam dunia sosialnya. Mereka menolak simbol-

simbol gender yang melekat pada masing-masing jenis kelamin dan sosialisasi 

gender kepada anak-anak yang selama ini dilakukan.
23

 

Bahwa kesetaraan gender dapat dihasilkan dengan mentransformasikan 

pembagian kerja melalui pemolaan ulang institusi-institusi hukum, kerja, 

keluarga, pendidikan dan media.
24

 

 

G. Metodelogi Penelitian 

Metode  penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk memperoleh 

data relevan yang diperlukan. Metodelogi penelitian digunakan untuk 

mempermudah penelitian agar sistematis dan terarah. 

                                                           
22

 George Ritzer, Teori Sosiologi, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 797. 
23

 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial,( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm 

119. 
24

 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, ( Yogyakarta: Kreasi Wacana, 

2013), hlm 498. 
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1. Jenis Penelitian 

Inti analisis kualitatif terletak pada tiga proses yang berkaitan yaitu, 

mendeskripsikan fenomena, mengklasifikasikannya, dan melihat bagaimana 

konsep-konsep yang muncul satu dengan lainya berkaitan.
25

 Dalam penelitian 

kualitatif data yang dikumpulkan lebih bersifat kualitatif yang 

mendeskripsikan setting penelitiaan, baik situasi informan yang umumnya 

berbentuk narasi melalui perantara lisan seperti ucapan/penjelasan responden, 

dokumen pribadi, maupun catatan lapangan.
26

 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini ialah informan yang 

representatif terhadap permasalahan dalam penelitian yakni ketua dan kader 

PMII Komisariat. Jumlah informan dalam penelitian yaitu empat kader 

dengan perincian Imron Hakiki selaku ketua utama, ketua II Arif Hidayat, 

Hilful Fudhul menjabat sebagai sekretaris dan Afiani Fathul sebagai anggota 

Greget PMII Komisariat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor PMII Komisariat Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang beralamat di jalan Pedak Blok 

Mentari nomor 1 RT 13 RW 06Karangbendo Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

                                                           
25

 Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya,1993), hlm 289. 
26

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan tindakan, ( Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm 188. 
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Adapun kegunaan metode pengumpulan data dalam penelitian yaitu 

merupakan cara atau teknik atau media yang sesuai untuk digunakan guna 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Dalam metode ini berarti peneliti melihat dan 

mendengarkan (termasuk menggunakan tiga indera yang lain apa yang 

dilakukan dan diperbincangkan para informan.
27

 Teknik penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 

pencatatan gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaanya 

langsung pada tempat keadaan dan situasi yang sedang terjadi.
28

 

2. Wawancara merupakan interaksi yang dilakukan peneliti untuk menggali 

beragam informasi dari informannya.
29

 Pada umunya wawancara dipandu 

dengan panduan atau pedoman wawancara.
30

 Jadi Wawancara dilakukan 

dengan caratanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung 

dengan menggunakan panduan atau pedoman wawancara untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. Pewawancara disebut 

interviewer sadangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee. 

Dalam teknik ini cara mengumpulkan data yang mengharuskan peneliti 

                                                           
27

 Susanto, Metode Penelitian Sosial, ( Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2006), hlm 

126. 
28

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, ( Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1983), hlm 94. 
29

 Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data, ( Jakarta: Rajawali Press, 2012), 

hlm 50. 
30

 Susanto, Metode Penelitian Sosial, ( Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2006), hlm 

126. 
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mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka ( Face to 

face). Jumlah informan dalam penelitian ini yaitu empat (4) kader dengan 

perincian ketua umum, ketua II, sekretaris dan anggota Gerget. 

Penentuan informan dari Badan Semi Otonom Gerget berdasarkan atas 

rekomendasi seluruh ketua dan sekretaris. Dalam menentukan informan 

dari Badan Semi Otonom Gerget terdapat kendala yaitu Koordinator 

Greget tidak dapat diwawancarai. Hal ini dikarenakan koordinator sangat 

sibuk diluar kota karena banyak kegiatan yang tidak dapat ditinggalkan. 

Informal yang tidak bersedia untuk diwawancarai via telephone akhirnya 

merekomendasikan kader anggota Gerget lainnya untuk diwawancarai. 

3. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
31

 Teknik dokumentasi 

merupakan sumber data sekunder yang berbentuk dokumen-dokumen 

untuk melengkapi data primer yang didapat dari observasi dan 

wawancara. Metode dokumentasi digunakan sebagai pendukung data 

primer. Metode ini digunakan melalui pengumpulan dokumen publik 

seperti koran, makalah, laporan kantor atau dokumen berupa dokumen 

privat seperti buku harian dan surat.
32

 Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu foto-foto yang di ambil peneliti, modul kegiatan PMII 

dan dokumen-dokumen lain yang terkait penelitian. Namun dalam 

pengumpulan data dokumentasi terdapat kendala yakni beberapa data 

tambahan baik foto maupun dokumen tidak berhasil diperoleh peneliti. 

                                                           
31

Ibid, hlm 136. 
32

Jhon W.Creswell, Research Desain: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Metode 

Campuran, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm 267-270. 
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Pada awalnya pihak yang diteliti bersedia memberikan segala dokumen 

terkait penelitian via email, tetapi beberapa hari setelah melewati batas 

waktu yang telah disepakati ternyata data juga belum dikirimkan. Peneliti 

mengkonfirmasi pihak yang diteliti, pihak yang diteliti akan segera 

mengirim dokumen, tetapi hal serupa terjadi berulang-ulang. Akhirnya 

peneliti mencukupkan untuk meminta dokumen tersebut, karena 

mengikuti etika dalam penelitian. Akhirnya data yang lain peneliti 

dapatkan dari literatur, media massa, hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan dan dari media elektronik/ media online. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis penelitian ini menggunakan Deskriptif Analitik yaitu 

proses merefleksi beragam data yang sudah diperoleh dari lapangan. 

Menurut miles dan Huberman, 1992, model interaktif terdiri dari tiga 

utama yaitu,reduksi data, penyajian data,penarikan kesimpulan atau 

verifikasi). Sebagai sesuatu yang saling jalin-menjalin padasaat sebelum 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang disebut 

analisis.
33

 

a. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Reduksi data berkaitan dengan proses pemilihan dan 

penyederhanaan data temuan saat penelitian.
34

 Reduksi data yakni 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

                                                           
33

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, ( Yogyakarta: UII Press, 2007), 

hlm 180. 
34

 Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data, ( Jakarta: Rajawali Press, 2012), 

hlm 129. 
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abstraksi dan transformasi data dasar yang diperoleh di lapangan 

studi.
35

 Tujuan melakukan reduksi data adalah untuk memudahkan 

pengumpulan data selanjutnya yang masih diperlukan.
36

 Peneliti 

memilih dan memilah data-data yang relevan dengan tema 

pebelitian. Dalam melakukan reduksi data, peneliti mengategorikan 

data ke dalam beberapa bagian yakni membagi data dalam indikator 

kesadaran gender PMII Komisariat UIN Sunan Kalijaga. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya.
37

 Penyajian data laporan yang sudah direduksi di lihat 

kembali gambaran secara keseluruhan, dan dari situ dapat dilakukan 

penggalian data kembali apabila di pandang perlu untuk 

mendalamimasalahnya.
38

 Prinsip dasar penyajian data adalah 

membagi pemahaman kita tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh 

karena ada data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa 

kata-kata dan tidak berupa bentuk angka, penyajian biasanya 

berbentuk uraian kata-kata dan tidak berupa tabel-tabel dengan 

ukuran-ukuran statistik.  

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 

                                                           
35

 Agus Salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 

hlm 22. 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm 247. 
37

 Ibid, hlm 249. 
38

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, ( Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm 219. 
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Penarikan kesimpulan dilakukan saat penelitian selesai mulai dari 

proses awal kegiatan penelitian yakni reduksi data, penyajian data 

hingga menarik kesimpulan dan verifikasi. Selama penelitian 

berlangsung perlu adanya proses verifikasi yang berulang-ulang 

untuk mendapatkan kesimpulan yang valid.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti menyusun penelitian dalam bentuk sistematika yang terdiri menjadi 

beberapa bab sebagai berikut: 

Pada bab pertama berupa pendahuluan yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Selanjutnya bab kedua gambaran umum subjek penelitian. Peneliti 

menguraikan gambaran umum subjek penelitian yang meliputi: profil organisasi 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia mencakup; makna dan lambang, letak 

geografis, sejarah singkat, visi dan missi, struktur kepengurusan serta profil 

informan dalam penelitian. 

Pada bab ketiga berisi hasil temuan dilapangan berupa: komposisi 

partisipasi kader berdasarkan jenis kelamin, program kegiatan terkait wacana 

gender, akses dan kontrol pengambilan keputusan dan kesempatan kader 

memperoleh kedudukan dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

Komisariat. 
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Kemudian bab keempat berisi analisis hasil temuan di lapangan dengan 

menggunakan teori yang dipilih terkait dimensi kesadaran gender dengan 

menggunakan teori feminisme liberal. 

Terakhir bab kelima berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan 

kesadaran gender dalam organisasi pergerakan mahasiswa islam indonesia (PMII) 

studi PMII Komisariat Universitas Islam Negeri Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Kesadaran gender dalam organisasi PMII Komisariat 

belum secara menyeluruh sadar akan gender. Masih terdapat ketimpangan gender 

dalam PMII Komisariat yang dilihat dari indikator tertentu. Penelitian ini 

menggunakan empat dimensi yang digunakan untuk menelaah kesadaran gender 

dalam organisasi PMII. Dimensi pertama tentang komposisi partisipasi kader 

terlihat masih terjadi ketimpangan gender yakni pembagian peran antara laki-laki 

dengan perempuan masih timpang, masih kurangnya transparansi antar anggota. 

Pada dimensi selanjutnya yakni program maupun kegiatan yang berkaitan wacana 

gender secara general sudah ada, seperti Sekolah Islam Gender (SIG). Dalam 

realisasinya pelaksanaan program lebih fokus perempuanjadi seakan gender itu 

urusan perempuan saja walaupun laki-laki juga serta merta dalam membantu 

pelaksanaan kegiatan. Indikator ketiga akses dan kontrol dalam pengambilan 

keputusan dalam PMII Komisariat tidak ada dominasi, seluruh kader mempunyai 

akses dan kontrol yang sama dalam pengambilan keputusan. Dimensi terakhir 

yang digunakan untuk menelaah kesadaran gender yakni kesempatan kader 

memperoleh kedudukan struktur dalam organisasi masih timpang, terlihat dari 



69 
 

kader perempuan yang berkeyakinan bahwa perempuan merupakan makluk 

second people terlebih kader perempuan apatis terhadap permasalahan politik. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti selesai, peneliti banyak mendapatkan pengetahuan baru 

tentang PMII khususnya gender dalam PMII. Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai kesadaran gender dalam organisasi PMII Komisariat Universitas Islam 

Negeri Yogyakarta terlihat secara general belum sadar gender. Konstruk sosial 

mengenai gender sulit untuk dirubah. Karena itu, peneliti merasa perlu untuk 

memberikan beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan bagi semua pihak yang 

berkepentingan terhadap organisasi PMII khusunya dalam urusan gender. 

1. Kader PMII perlu untuk lebih mengeratkan hubungan antar anggotanya, agar 

seluruh kader kompak dan lebih solid sehingga terhindar terjadinya 

misscomunication. Adapun cara untuk mengeratkan hubungan dapat 

dilakukan dengan gotong royong bersih-bersih bersama, ngobrol santai di 

kantor komisariat maupun di warung kopi secara rutin. 

2. Seluruh kader mesti meningkatkan kesadarn gender, agar seluruh anggota 

dapat pro aktif dalam segala kegiatan. Peningkatan kesadaran gender dapat 

dilakukan dengan cara ngobrol santai membahas tentang “tujuan penciptaan 

manusia” agar kader lebih termotivasi, memberi wewenang kader untuk 

berpartisipasi dalam ranah atau sie atau mengkoordinatori tanggung jawab 

yang belum pernah diembannya bahkan biasanya distigmakan sebagai tugas 

golongan tertentu. 
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3. Penelitian lebih lanjut tentang gender dalam PMII masih menarik untuk 

dikaji. Kajian penelitian yang selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 

gender dalam PMII pada tingkat cabang,karena gender dalam PMII tingkat 

cabang sudah merupakan badan otonom. Selain itu gender dalam tingkat 

cabang sudah banyak kontribusi riil yang dilakukan, bukan sekedar wacana 

diskusi dan lain sebagainya seperti gender dalam komisariat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Berapakah jumlah keseluruhan kader Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) dalam Komisariat? 

2. Bagaimanakah komposisi kader laki-laki dan perempuan dalam 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Komisariat? 

3. Bagaimana makna gender dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) Komisariat? 

4. Apakah ada program atau kegiatan yang terkait dengan wacana gender 

dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Komisariat? 

5. Bagaimanakah kegiatan atau program yang terkait dengan wacana 

genderdalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Komisariat? 

6. Bagaimana akses dan kontrol dalam pengambilan keputusan di organisasi 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Komisariat? 

7. Bagaimanakah kesempatan kader di organisasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) Komisariat dalam memperoleh kedudukan baik 

wewenang maupun struktur? 
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SMU MAN 2 Wates 2007 

SI PT. UIN Sunan Kalijaga  2010 

 

C. Latar Belakang Pendidikan Non Formal 

D. Pengalaman Organisasi 

E. Pengalaman Pekerjaan 

F. Keahlian 

G. Penghargaan 

H. Karya Tulis 

I. Pengabdian Masyarakat 
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